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This study aims to determine the differences in students' critical thinking skills before
and after the guided inquiry learning model was applied. This research was conducted
at SMP Negeri 2 Afulu. This type of research is a quasi-experimental design with a non-
equivalent control group design. Data was collected using tests and observation
sheets. The results of this study indicate that there are differences in students' critical
thinking skills before and after the guided inquiry learning model is applied. Before
getting treatment in both classes, the average score of the initial ability (pretest) for
critical thinking in the experimental class was 43.52 with a standard deviation of 9.33
and the pretest score for critical thinking in the control class was 43.76 with a
standard deviation of 9.11. After doing different learning, the average posttest result
for students in the experimental class was 83.36 with a standard deviation of 6.84 and
the average post-test result for the control class students was 72.72 and a standard
deviation was 8.24.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis
peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Afulu. Jenis penelitian ini adalah kuasi
eksperimen dengan desain non equivalent control group design. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tes dan lembar observasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kritis peserta didik
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Sebelum
mendapatkan perlakuan pada kedua kelas, diperoleh rata-rata skor kemampuan awal
(pretest) berpikir kritis kelas eksperimen 43,52 dengan standar deviasi 9,33 dan skor
kemampuan awal (pretest) berpikir kritis kelas kontrol 43,76 dengan standar deviasi
9,11. Setelah dilakukan pembelajaran yang berbeda diperoleh hasil rata-rata posttest
berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen 83,36 dengan standar deviasi 6,84 dan
hasil rata-rata posttest berpikir kritis peserta didik kelas kontrol 72,72 dan standar
deviasi 8,24.

I. PENDAHULUAN

Pada hakekatnya pendidikan adalah proses
pengembangan kemampuan kepribadian peserta
didik dengan tujuan menjadikan mereka cerdas,
berwawasan, bermoral, berbudaya, dan berharga
bagi masa depan mereka, pendidikan merupakan
aspek terpenting dalam kehidupan manusia. IPA
(Fisika) merupakan mata pelajaran yang dapat
membantu peserta didik mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritis yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari, dalam proses pembelaja-
ran IPA (Fisika), penekanan diberikan pada
pemberian pengalaman langsung dalam rangka
meningkatkan kompetensi peserta didik se-
hingga peserta didik dapat memiliki pemahaman
ilmiah tentang lingkungannya. Selama observasi
dan wawancara guru-guru IPA (Fisika) pada SMP
Negeri 2 Afulu, penulis melihat bahwa sebagian

peserta didik mengatakan bahwa belajar IPA
(Fisika) itu sangat rumit persoalannya karena
pembelajaran IPA (Fisika) lebih sering meng-
gunakan pendekatan teacher centered, peserta
didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru.
Menurut Nurdyansyah (2016: 17) “belajar pada
hakekatnya adalah suatu proses interaksi
terhadap semua situasi yang ada di sekitar indi-
vidu peserta didik. Belajar dapat dipandang se-
bagai proses yang diarahkan kepada pencapaian
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman yang diciptakan guru”.

Menurut Falahudin et al., (2016: 3) “salah satu
model pembelajaran yang memberikan kesempa-
tan bagi peserta didik untuk menemukan sendiri
pengetahuannya serta berperan aktif dalam pem-
belajaran sehingga mampu memahami konsep
dengan baik dan mengembangkan kemampuan
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berpikir kritis adalah model pembelajaran
inkuiri”. Menurut Amijaya et al., (2018: 2) “model
pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan
model pembelajaran yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek pembelajaran, yang berarti
setiap peserta didik didorong terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran”, model pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keteram-
pilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta
didik. Menurut Ertikanto (2016: 13) Inkuiri
berasal dari kata bahasa Inggris "inquiry", yang
berarti penyelidikan. Pembelajaran inkuiri biasa
disebut dengan pembelajaran penemuan, peserta
didik dapat menggunakan pembelajaran inkuiri
untuk mengungkap dan mempelajari masalah
secara sistematis, kritis, logis, dan pemikiran
yang matang, menurut (Manalu, 2018) “Tujuan
umum dari model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing (guided inquiry) adalah membantu
peserta didik mengembangkan keterampilan
intelektual dan keterampilan lainnya, seperti me-
ngajukan pertanyaan dan menemukan (mencari)
jawaban yang berasal dari keingintahuan
mereka”. Menurut Tanjung (2019) “kemampuan
berpikir kritis adalah suatu kegiatan yang
memerlukan pemikiran secara detail apa yang
telah diamati untuk menyelesaikan suatu ma-
salah dengan penalaran dan pembuatau keputu-
san yang benar dan tepat”. Menurut Liwa Ilhamdi
et al, (2018: 98) “berpikir kritis dalam pem-
belajaran yang sangat diperlukan karena berpikir
kritis merupakan modal bagi peserta didik untuk
dapat mengembangkan pengetahuan secara
luas”. Kemampuan berpikir juga merupakan
dasar dalam suatu proses pembelajaran. Meurut
(Nuryanti et al,, (2018: 2) “kemampuan berpikir
kritis meliputi kemampuan klarifikasi dasar, dasr
pengambilan keputusan, menyimpulkan, mem-
berikan penjelasan lebih lanjut, perkiraan dan
pengintegrasian, serta kemampuan tambahan”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian quasi
eksperimen (eksperimen semu) yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh atau akibat dari sesuatu yang ditimbul-
kan pada subjek yaitu peserta didik, sampel yang
diambil dalam penelitian ini dibagi atas dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas
eksperimen diberikan perlakuan model pem-
belajaran inkuiri terbimbing sedangkan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran kon-
vensional. Desain penelitian ini adalah non equi-
valent control group design, pada desain ini
kelompok eksperimen maupun kelompok kon-

trol tidak dipilih secara random. Kelompok eks-
perimen dengan perlakuan pembelajaran meng-
gunakan pembelajaran inkuiri terbimbing
sedangkan kelompok kontrol dengan perlakuan
menggunakan pembelajaran konvensional, apa-
bila digambarkan desain penelitian ini seperti
pada Tabel 1.

Tabel 1. Non Equivalent Control Group Design

Kelompok Pre- Post-
Sampel test Perlakuan test
Kelas 01 X 02
Eksperimen
Kelas Kontrol (0%} - 04
Keterangan:
X =Pembelajaran dengan menggunakan inkuiri
terbimbing
- =Pembelajaran dengan menggunkan model
konvensional

0;= Nilai pre-test pada kelas eksperimen se-
belum perlakuan

0 =Nilai post-test pada kelas eksperimen setelah
perlakuan

03 =Nilai pre-test pada kelas kontrol sebelum
perlakuan.

04=Nilai post-test pada kelas kontrol dan kontrol
setelah perlakuan.

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII
SMP Negeri 2 Afulu, yang beralamat di Jalan
Faekhunaa, kecamatan Afulu kabupaten Nias
Utara, Sumatera Utara, penelitian ini dilaksana-
kan pada semester genap tahun pelajaran
2021/2022, tes kemampuan berpikir Kritis
peserta didik digunakan untuk mengukur ke-
mampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi tekanan zat, tes ini berbentuk uraian
dengan jumlah soal 10. Penilaian dengan meng-
gunakan rumus:

.. jumlah soal yang benar
Nilai = : x 100
jumlah soal

Tahap awal dalam penelitian ini adalah mem-
berikan pretest pada peserta didik pada kelas
eksperimen dan Kkelas kontrol untuk melihat
kemampuan awal berpikir kritis peserta didik,
setelah uji homogenitas dan normalitas, kedua
kelas memiliki kemampuan awal yang homogen
dan berdistribusi normal.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Sebelum diberi pengajaran, terlebih dahulu
diberi pretest kemampuan berpikir Kritis
peserta didik untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan antara rata-rata pretest kemam-
puan berpikir kritis peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pretest diguna-
kan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis awal peserta didik pada kelas eksperi-
men dan kelas kontrol sebelum diberikan
perlakuan, hasil pretest kemampuan berpikir
kritis peserta didik dapat ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Pretes Kemampuan Berpikir

Peserta Didik
Kelas Rata-Rata S Kesimpulan
Eksperimen 43,52 9,33  Kemampuan
Kontrol 43,76 9,11 awal sama

Berdasarkan Tabel 2. hasil pretest Kke-
mampuan berpikir kritis peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol, rata-rata kelas
eksperimen sebesar 43,52 dengan standar
deviasi 9,33 dan rata-rata kelas kontrol
sebesar 43,76 dengan standar deviasi 9,11.
Rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol
hampir sama, menunjukkan bahwa nilai
pretest Kkemampuan berpikir kritis awal
peserta didik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak jauh berbeda sehingga
dapat dikatakan bahwa kemampuan awal
kedua kelas sama.

. Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
a) Kelas Eksperimen
Data posttest kelas eksperimen kemam-
puan berpikir kritis peserta didik dapat
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data posttest kemampuan

berpikir peserta didik

o Rata- Standar
Al fi = Rata Deviasi
68-72 1 70
73-77 4 75
78 -82 8 80
83 -87 3 85 83,36 6.8
88-92 7 90
93-97 2 95

Berdasarkan Tabel 3 hasil posttest ke-
mampuan berpikir Kkritis peserta didik
kelas eksperimen, rata-rata kelas eksperi-
men sebesar 83,36 dan standar deviasi 6,8.
Hasil posttest kemampuan berpikir kritis

peserta didik kelas eksperimen dapat di-
lihat pada Gambar 1.

10

Frekuensi

70 75 80 85 90 95
Nilai

Gambar 1. Diagram Nilai Posttest
Kemampuan Berpikir KKkritis Peserta Didik
Kelas Eksperimen

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata terendah posttest pada kelas eks-
perimen berada pada nilai 70 dan fre-
kuensi sebanyak 1 orang dan nilai tertinggi
berada pada nilai 95 frekuensi sebanyak 2
orang.

b) Kelas Kontrol
Data posttest kelas kontrol kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik dapat di-

tunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Data posttest kemampuan
berpikir peserta didik

- Rara- Standar
Nilai f & Rata Deviasi
60 - 64 5 62
65-69 5 67
70 -74 4 72
75-79 5 77 272 824
80 -84 4 82

85-89 2 87

Berdasarkan Tabel 4 hasil posttest ke-
mampuan berpikir kritis peserta didik
kelas kontrol, rata-rata kelas eksperimen
sebesar 72,72 dan standar deviasi 8,24.
Hasil posttest kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas kontrol dapat dilihat
pada Gambar 2.

10
5 N —

O T T T T T 1
62 67 72 77 82 87

Nilai

Frekuensi

Gambar 2. Diagram Nilai Posttest
Kemampuan Berpikir KKkritis Peserta Didik
Kelas Eksperimen
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Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata terendah posttest pada Kkelas
kontrol berada pada nilai 62 dan frekuensi
sebanyak 5 orang dan nilai tertinggi berada
pada nilai 87 frekuensi sebanyak 2 orang.
Dari kedua Kkelas kemampuan berpikir
peserta didik pada kelas eksperimen me-
ningkat dari pada kelas kontrol, nilai rata-
rata Kkelas eksperimen sebesar 83,36
sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-
rata sebesart 72,72. Artinya terdapat pe-
ngaruh model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing terhadap kemampuan berpikir
peserta didik. Hasil uji normalitas data
pretest dan posttest kelas eksperimen dan
kontrol dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Normalitas Data Pretest dan
Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Kesim-

Data Kelas Lhitung  Ltabel pulan

Pre- Eksperimen 0,159 0,173  Normal

test Kontrol 0,163 0,173 Normal

Post-

Eksperimen 0,098 0,173 Normal
test

Kontrol 0,116 0,173 Normal

Dari tabel 5 diketahui bahwa data pre-
test dan Posttes kelas eksperimen dan kelas
kontrol yaitu Lhitung < Ltabet maka data dapat
disimpulkan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, Uji homogenitas data
pretest, posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat ditunjukkan pada Tabel

Tabel 7. Uji Hipotesis Data Pretest

Rata- .
Data Kelas Rata thing  twbe  Kesimpulan
El.<S- 43,52 Mempunyai
Pre-  perimen kemampuan
0,09 2,01
test awal yang
Kontrol 43,76 sama

Dari tabel 7 diatas diketahui bahwa data
berpikir kritis pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah thitung < trabel yaitu
(0,09 < 2,01) dengan taraf signifikan a=
0,05. Sehingga H, diterima dengan ke-
simpulan bahwa kemampuan awal berpikir
kritis peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sama. Uji hipotesis
posttest menggunakan uji-t satu pihak
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji Hipotesis Data Posttest

Rata-

Data Kelas Rata thitung  trabel Kes.
Eks- 83,36 Ter-
Post perimen dapat
-test Kontrol 72,72 4,96 164 penga
ruh

Dari tabel 8 diatas untuk taraf signifikan
a= 0,05 diperoleh thiung = 4,96 dan tuapel =
1,64 sehingga thiung > twpel Sehingga H,
ditolak dan H. diterima. Maka dapat di-
simpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik SMP Negeri 2 Afulu.

6. IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Tabel 6. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

Data Kelf's OIS L L LRSS bahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
Pre- _Eksperimen 87,09 1,04 198 Homo perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta
test Kontrol 83,10 gen

Eksperimen 46,90

Homo
Kontrol 67,96 1,44 198

gen

Post-
test

Dari tabel 6 diketahui bahwa sampel
yang berupa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang homo-
gen. Hal ini terlihat dari harga Fhitung < Frabel
yang artinya sampel berasal dari populasi
yang homogen. Uji hipotesis dengan meng-
gunakan uji-t data pretest dapat dilihat
pada Tabel 7.

didik sebelum dan sesudah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, Hal tersebut
ditunjukkan dari nilai rata-rata posttest lebih
besar dari pretest yaitu 83,36 lebih besar dari
72,72. Simpulan menyajikan ringkasan dari
uraian mengenai hasil dan pembahasan, me-
ngacu pada tujuan penelitian. Berdasarkan
kedua hal tersebut dikembangkan pokok-
pokok pikiran baru yang merupakan esensi
dari temuan penelitian, Bahwa model pem-
belajaran inkuiri terbimbing pada materi
tekanan zat berpengaruh terhadap kemam-
puan berpikir kritis peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 2 Afulu.
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B. Saran

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin me-
neruskan penelitian dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing agar
peneliti lebih mengawasi peserta didik agar
lebih aktif belajar dengan pembelajaran yang
bermakna dan benar-benar menerapkan
langkah-langkah model pembelajaran inkuiri
terbimbing.
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